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ABSTRAK 

Perkawinan di bawah umur merupakan fenomena yang masih terjadi di kalangan 

remaja perempuan. Fenomena ini dapat membawa akibat buruk pada perkembangan dan 

pertumbuhan remaja perempuan, termasuk kesehatan reproduksinya. Secara biologis organ 

reproduksi remaja perempuan masih dalam proses pematangan, sehingga mereka belum 

siap untuk melakukan hubungan seks, kehamilan, dan persalinan. Remaja perempuan yang 

melakukan perkawinan di bawah umur merupakan subjek hukum yang berhak untuk 

mendapat perlindungan serta jaminan hukum bagi kesehatan reproduksi mereka.  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan yuridis 

sosiologis yaitu bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis mengenai perlindungan 

hukum bagi remaja perempuan yang telah kawin di bawah umur, agar kesehatan 

reproduksinya tetap terjamin. Penelitian lebih difokuskan pada analisis berbagai peraturan 

perundang-undangan dan pelaksanaannya di lapangan, serta berbagai faktor yang 

mempengaruhi perlindungan hak kesehatan reproduksi remaja perempuan tersebut. 

Penelitian dilakukan di Kabupaten Katingan, Kalimantan Tengah. 

Dari hasil penelitian, didapatkan bahwa perlindungan hukum untuk menjamin 

kesehatan reproduksi remaja perempuan yang telah kawin di bawah umur, secara umum 

telah diatur dalam peraturan pusat dan daerah. Namun, belum ada peraturan khusus yang 

mengatur hal ini, sehingga pelaksanaan di lapangan belum maksimal. Adapun faktor-faktor 

lain yang mendukung perlindungan hak tersebut adalah adanya kesadaran dari masyarakat 

dan dukungan dari pemerintah daerah. Namun ada pula faktor yang menghambat, yaitu 

masih ada hal-hal yang mendukung terjadinya perkawinan di bawah umur, seperti 

pemberian dispensasi dan berlakunya hukum adat, perkawinan siri serta tidak adanya 

sanksi bagi yang melakukan perkawinan di bawah umur.  
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ABSTRACT 

Underage marriage is a phenomenon that still occurs among adolescent girls. This 

phenomenon can have a negative impact on the development and growth of adolescent 

girls, including their reproductive health. Biologically, the reproductive organs of 

adolescent girls are still in the process of maturation, so they are not ready to have sex, 

pregnancy, and childbirth. Adolescent girls who perform underage marriages are legal 

subjects who are entitled to legal protection and guarantees for their reproductive health. 

This research is a descriptive analytic study with a sociological juridical approach, 

namely: aims to find out and analyze the legal protection for adolescent girls who have 

married underage, so that their reproductive health is guaranteed. The research is more 

focused on analyzing various laws and regulations and their implementation in the field, as 

well as various factors that affect the protection of the reproductive health rights of these 

adolescent girls. The research was conducted in Katingan Regency, Central Kalimantan. 

From the results of the study, it was found that legal protection to ensure the 

reproductive health of adolescent girls who performed underage marriage has been broadly 

regulated by central and regional regulations. However, there is no specific regulation that 

regulates this, so the implementation in the field has not been maximized. Other factors 

that support the protection of these rights are the awareness of the community and support 

from the local government. However, there are also inhibiting factors, namely there are still 

things that support the occurrence of underage marriages, such as granting dispensation 

and the application of customary law, siri’s marriage, as well as the absence of sanctions 

for underage marriages. 
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